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Abstrak 

Salah satu hasil holtikultura dari Indonesia yang mempunyai manfaat besar dan termasuk dalam 

komoditas tanaman jenis biofarmaka yaitu jahe. Untuk menjaga kesehatan tubuh maka jahe menjadi 

salah satu solusinya. Jahe ini  memiliki manfaat beragam, karena selain sebagai bahan untuk rempah-

rempah, jahe digunakan dimanfaatkan untuk kesehatan dengan memanfaatkan kandungan minyak atsiri. 

Nyeri yang sering dialami manula dapat diatasi dengan cara mengkonsumsi jahe hal ini dikarenakan 

jahe dapat menjadi anti radang (anti inflamasi). Beberapa kandungan yang terapat dalam tanamah jahe 

bisa dijelaskan seperti olerasin seperti zingeron, gingerol dan shogaol yang juga dapat untuk mengurangi 

rasa nyeri sendi pada lansia.  Biasanya para lansia ini mengalami penyakit sendi/rematik. Penyakit ini 

merupakan suatu penyakit inflamasi sistemik kronik pada sendi-sendi tubuh. Tujuan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah untuk memberikan sosialisasi manfaat tanaman herbal berupa jahe kepada 

masyarakat yang berusia lanjut di Dusun Krasak Desa Pancakarya Kecamatan Ajung Jember. Metode 

pengabdian yang digunakan adalah berupa sosialisasi manfaat jahe bagi kesehatan. Hasil pengabdian 

menyatakan bahwa warga masyarakat sangat senang sekali dengan adanya kegiatan sosialisasi manfaat 

tanaman herbal berupa jahe ini kepada masyarakat.  Dampak dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang telah dilakukan adalah bahwa masyarakat yang terdiri dari lansia paham akan manfaat 

jahe bagi kesehatan lansia.  

Kata Kunci:  tanaman herbal; jahe; lansia; kesehatan; sosialisasi. 

Abstract 

One of the horticultural products from Indonesia that has great benefits and is included in the 

biopharmaca type plant commodity is ginger. To maintain the health of the body, ginger is one of the 

solutions. Ginger has diverse benefits, because in addition to being an ingredient for spices, ginger is 

used utilized for health by utilizing its essential oil content. Pain that is often experienced by seniors 

can be overcome by consuming ginger this is because ginger can be anti-inflammatory. Some of the 

contents contained in ginger can be explained as oleracin such as zingeron, gingerol and shogaol which 

can also reduce pain joints in the elderly.  Usually these elderly people experience joint disease / 

rheumatism. This disease is a chronic systemic inflammatory disease of the joints of the body. The 

purpose of this community service is to socialize the benefits of herbal plants in the form of ginger to 

the elderly community in Krasak Hamlet, Pancakarya Village, Ajung Jember District. The service 

method used is in the form of socialization of the benefits of ginger for health. The results of the service 

stated that the community members were very happy with the socialization of the benefits of herbal 

plants in the form of ginger to the community.  The impact of community service activities that have 

been carried out is that the community consisting of the elderly understands the benefits of ginger for 

the health of the elderly. 

Keywords: herbal plants; ginger; elderly; health; socialization. 
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Pendahuluan 

 

Salah satu hasil holtikultura dari Indonesia yang mempunyai manfaat besar dan termasuk 

dalam komoditas tanaman jenis biofarmaka yaitu jahe. Untuk menjaga kesehatan tubuh maka 

jahe menjadi salah satu solusinya. Penghasil jahe terbesar di dunia salah satunya adalah 

Indonesia (Boari et al., 2023). Tercatat di BPS (Badan Pusat Statistik) bahwa pada tahun 2020 

menghasilkan sebanyak 183,52 ton, pada tahun 2021 terdapat lonjakan sehingga menjadi 

307,24 ton dan pada tahun 2022 terdapat penurunan produksi sehingga menjadi 247,34 ton 

(BPS, 2020). Jumlah produksi jahe yang sangat besar ini ternyata dapat menimbulkan masalah 

yaitu turunnya harga jahe dan nilai ekonomi.  

Masyarakat sangat paham terhadap manfaat jahe. Masyarakat melihat bahwa manfaat 

jahe adalah sebagai minuman penghangat tubuh. Ternyata pemahaman masyarakat hanya 

sekedar itu saja, padahal jika ditelusuri lebih mendalam banyak sekali manfaat dari pada 

tanaman jahe. Beberapa manfaat yang dapat diambil dari tanaman jahe ini antara lain: dapat 

digunakan sebagai rempah untuk memasak, dapat juga digunakan sebagai minyak atsiri, dilain 

pihak dapat juga sebagai memberikan  aroma harum dalam ruangan dan juga dapat digunakan 

sebagai obat penyembuh bagi yang sedang sakit (Aisa et al., 2022).  

Tahun 2020 terhadap hasil riset kesehatan dasar yang hasilnya yaitu bahwa penduduk 

Indonesia itu ternyata senang mengkonsumsi jamu (59,12%) dengan usia lebih dari 15 tahun. 

Dalam hasil penelitian ini perempuan dan laki-laki juga senang dalam mengkonsumsi jamu 

dengan wilayah kota dan wilayah pedesaan. Dan ternyata sebesar 95,60% dapat merasakan 

manfaat daripada jamu yang telah mereka konsumsi (Purnomo et al., 2023). Persentase 

penggunaan tumbuhan obat berturut- turut adalah jahe 50,36 %, kencur 48,77 %, temulawak 

39,65 %, meniran 13,93 % dan mengkudu 11,17 %. Bentuk sediaan jamu yang paling banyak 

disukai penduduk adalah cairan, diikuti berturut-turut seduhan/serbuk, rebusan/rajangan, dan 

bentuk kapsul/pil/tablet.  

Banyak sekali manfaat jahe yang dapat digunakan oleh seluruh laisan masyarakat pada 

umumnya dan masyarakat lansia pada khususnya. Lansia merupakan periode dimana organisme 

telah mencapai kemasakan dalam ukuran dan fungsi dan juga telah menunjukkan kemunduran 

sejalan dengan waktu (Statistik Penduduk Lanjut Usia, 2024).  Kehilangan jaringan otot dan 

juga susunan syaraf serta jaringan lain yang terdapat dalam tubuh yang dapat membuat tubuh 

menjadi mati sedikit demi sedikit biasanya dialami oleh mereka yang usianya sudah lanjut atau 
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manula (Syukkur & Setyobudi, 2024). Proses penuaan yang sering dialami oleh manula dapat 

menyebabkan masalah dibidang social dan juga ekonomi serta kondisi mental dan juga fisik 

dari penderita (Wilda & Panorama, 2020). Menurunnya kemampuan muskulosketelal yang 

mengarah kepada kondisi yang lebih buruh merupakan salah satu indicator adanya perubahan 

fisik pada lansia. Penyakit diabetes mellitus, hipertensi dan juga asam urat merupakan penyakit 

yang sering dialami oleh mereka yang usianya mendekati lanjut (Setyoningrum et al., 2024).  

Beberapa pelaksanaan pengabdian yang mengangkat masalah pemanfaatan jahe sebagai 

minuman sehat sudah banyak dilakukan oleh pelaksana PKM yang lainnya seperti: (Kumalasari 

et al., 2021), (Abdullah et al., 2021), (Boari et al., 2023; Edy & Ajo, 2020; Ismono et al., 2018; 

MIlasari et al., 2023; Ngatirah & Dewi, 2020; Nurlita et al., 2018), (Lukviana et al., 2022). 

Beberapa macam minuman sehat dari bahan obat sudah banyak diperjualbelikan di toko obat 

dan juga took eceran. Beberapa minuman sehat  yang ditawarkan di toko oleh-oleh disajikan 

pada gambar 1. Pelaksanaan pengabdian yang dilakukan ini menekankan pada kelompok 

sasaran lansia. Inilah yang membedakan dengan pengabdian sebelumnya seperti yang 

dilakukan oleh (Milasari et al., 2023) dimana pada pengabdian ini adalah pembuatan serbuk 

jahe untuk minuman kesehatan.   

 

  

 

Gambar 1. Beberapa Macam Minuman Yg Terbuat Dari Jahe 

 

Produksi jahe Jawa Timur memberikan sumbangan terbesar produksi jahe Indonesia pada 

tahun 2023 (Purnomo et al., 2023). Permasalahannya jika produksi jahe yang banyak ini tidak 

dimanfaatkan dengan sebaiknya hanya untuk konsumsi saja dan tidak menambah nilai ekonomi 

dari pada jahe terbut maka hal merupakan hal yang merugikan. Jahe dapat dimanfaatkan dengan 
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menambah nilai tambah daripada jahe seperti dibuat minuman menjadi serbuk jahe instan maka 

nilai tambah jahe akan meningkat. 

Masyarakat di Dusun Krasak Desa Pancakarya ini banyak dipadati oleh pasangan usia 

muda, dimana suami bekerja, sedangkan istri berdiam di rumah. Kesempatan ini bisa 

dimanfaatkan dengan melakukan inovasi jahe menjadi produk yang lebih bermanfaat dengan 

menjadikan jahe serbuk instan sehingga mempunyai nilai tambah lebih dan juga dapat 

menambah pendapatan keluarga sehingga dapat membuat keluarga lebih sejahtera.  

Dosen pada PTM wajib melaksanakan kegiatan Catur Dharma PTM  yang salah satunya 

adalah kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan kepada masyarakat yang akhirnya berdampak 

terhadap kesejahteraan masyarakat tersebut. Dosen dan mahasiswa berkolaborasi dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pembentukan Tim ini harus dilakukan 

mengingat kegiatan ini sangat penting sekali dan membutuhkan kekompakan tim. Pihak luar 

juga diajak berkolaborasi yaitu pihak eksternal diataranya para peserta sosialisasi dari 

masyarakat yang membutuhkan.  

  Permasalahan dalam PkM saat ini adalah sosialisasi manfaat jahe kepada para lansia 

yang tinggal di Dusun Krasak. Sosialisasi tentang manfaat jahe pada lansia ini dikarenakan 

lansia sering mengalami nyeri karena usia. Para lansia membutuhkan kemanfaatan jahe untuk 

memngurangi raa nyeri dan juga dapat meberikan kehangatan badan. Hal ini dikarenakan 

banyaknya manfaat daripada tanaman herbal yang berupa jahe ini.  Pemilihan Dusun Krasak 

menjadi daerah sasaran sosialisasi dikarenakan masyarakat membutuhkan informasi tentang 

manfaat jahe.  

 

Metode Pelaksanaan 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan inii akan menggunakan 

metode service learning. Metode service learning merupakan metode yang pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan berdasarkan pengalaman yang berasal dari kampus yang kemudian 

dipadukan dengan memberikan pelayanan kepada masyarakat (Ibrahim et al., 2018). 

Berdasarkan pengalaman yang didapat dari kampus atau perguruan tinggi yang dimiliki oleh 

dosen dan mahasiswa maka pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan.  
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Metode pelaksanaan dilakukan dengan memberikan sosialisasi tentang pentingnya jahe 

bagi kesehatan lansia dan kemudian dilakukan diskusi dengan para peserta sosialisasi. Dengan 

adanya kegiatan ini diharapkan pengetahuan masyarakat terkait dengan manfaat jahe dapat 

bertambah dan lansia yang mengikuti sosialisasi juga menjadi tambah sehat. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Dusun Krasak Pancakarya Jember. Kegiatan 

dilakukan dengan mendatangi warga lansia yang setelah di observasi terdapat sebanyak 5 orang 

dan dengan mendatangi ke rumah warga dan menyampaikan sosialisasi manfaat jahe untuk 

kesehatan lansia. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini dilakukan 1 hari kerja.  

Partisipasi Mitra 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan 1 (satu) mitra yaitu   yaitu 

Pemerintah Desa Pancakarya Ajung Jember Pemerintah Desa Pancakarya memberikan ijin 

kepada pelaksana pengabdian untuk memberikan pengetahuan kepada warganya terkait dengan 

sosialisasi pentingnya manfaat jahe bagi kesehatan.  

 

Evaluasi Pelaksanaan Program PkM 

 Kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini akan di evaluasi setelah 3 bulan 

apakah kegiatan yang diberikan sudah dilaksanakan dan diterapkan oleh masyarakat dan 

bermanfaat. Jika belum dilaksanakan kendala apa yang dihadapi dan pihak pelaksana akan 

memberikan solusi beriktunya. Tolak ukur daripada keberhasilan kegiatan PkM ini adalah 

dengan cara melakukan evaluasi dan mendatangi warga yang telah diberikan sosialisasi dengan 

memberikan pertanyaan terbuka terkait dengan manfaat jahe. Adapun indicator bahwa kegiatan 

ini berhasil adalah bahwa masyarakat sudah paham akan manfaat jahe bagi kesehatan.  

 

Hasil Kegiatan 

 

 Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki judul “Sosialisasi Pemanfaatan 

Tanaman Herbal Jahe Kesehatan Lansia”. Sasaran daripada sosialisasi ini adalah para lansia 

yang berusia di atas 60 tahun yang berjumlah 5 orang. Jumlah lansia sebanyak 5 orang ini 

dikarenakan setelah dilakukan observasi di Dusun Krasak masyakat yang memenuhi kriteria 

hanya ada 5 yang lokasinya tidak berjauhan. Pematerinya adalah dosen UM Jember. 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini didampingi oleh Tim Pendamping yang berasal 
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dari Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Muhammadiyah Jember. Untuk 

memperlancar pelaksanaan pengabdian ini dibantu oleh mahasiswa.  

 Peserta sosialisasi mendapatkan pemahaman tentang pentingnya jahe bagi kesehatan 

tubuh apalagi untuk lansia. Adapun kandungan dalam jahe setiap 11 gram adalah : Kalori 0 

gram, Lemak 0 gram, Natrium 1,4 mg, Karbohidrat 2 gram, Serat 0,2 gram, Gula 0,2 gram, 

Protein 0,2 gram, Magnesium 4,7 mg, Kalium 45,6 mg.  Adapun manfaat daripada jahe adalah 

:  mengurangi rasa sakit saat menstruasi; menyehatkan sistem pencernaan; meningkatkan 

kesuburan pria; menghilangkan mual; melawan infeksi; menjga kesehatan otak; mengurangi 

peradangan; mencegah kanker; melancarkan peredara darah; melepas stress; menghindari 

penyakit jantung; meningkatkan nafsu makan; melegakan tenggorokan; mencegah kebotakan 

(Boari et al., 2023).  Hasil dari kegiatan sosialisasi manfaat jahe bagi kesehatan adalah par 

peserta merasa senang sekali dengan adanya kegiata ini karena mereka akhirnya paha akan 

manfaat jahe bagi kesahatan tubuh. Kegiatan akhir pengabdian adalah memberikan minuman 

herbal yang terbuat dari jahe yang sudah dikemas kepada para peserta pengabdian yang 

disajikan pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Peserta Sosialisasi  
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Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi dan mahasiswa 

 

Hasil penelitian dan pengabdian masyarakat yang membahas masalah manfaat jahe bagi 

kesehatan lansia sudah banyak dilakukan oleh para pelaksana pengabdian kepada masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wilda & Panorama (2020), Madoni (2018), Ferawati (2017), 

Istianah et al. (2020), Fatmawati & Ariyanto (2021), Nurahmandani et al. (2016),  Madoni 

(2018), menghasilkan bahwa kompres jahe dapat menurunkan nyeri. Pengabdian oleh Syukkur 

& Setyobudi (2024) menghasilkan pemberian edukasi kepada masyarakat khsususnya para 

kader terkait peningkatan nilai ekonomi dan nilai manfaat dari jahe merah menjadi sebuah 

produk tisane dan aromaterapi jahe merah. Pengabdian oleh Fujiati et al., (2022) menyatakan 

bahwa minuman jahe dapat meningkatkan kekebalan tubuh, minuman kunyit dapat mengurangi 

nyeri pada lutut, minuman kencur dapat mencegah batuk dan sakit tenggorokan, minuman serai 

dapat menurunkan lemak tubuh, minuman temulawak dapat meningkatkan kekebalan tubuh. 

Pengabdian oleh Setyoningrum et al. (2024) menghasilkan peningkatan partisipasi pra-lansia 

dalam kegiatan posyandu dan pemeriksaan gula darah, serta peningkatan konsumsi Gummy 

Jahe.  

 

Kesimpulan Dan Saran 

 

 Pengabdian kepada masyarakat ini adalah kegiatan Sosialisasi Pemanfaatan Tanaman 

Herbal Jahe untuk kesehatan Lansia di DUsun Krasak Desa Pancakarya Kecamatan Ajung 

Jember. Peserta daripada sosialisasi ini adalah para lansia yang sudah berusia di atas 60 tahun. 

Metode yang digunakan adalah metode ceramah. Hasil pengabdian adalah bertambahnya 
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pengetahuan lansia akan manfaat jahe bagi kesehatan. Saran yang perlu diberikan adalah 

sosialisasi tidak hanya diberikan kepada lansia saja tetapi seluruh lapisan masyarakat.  
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